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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika adalah salah satu ilmu dasar, yang semakin dirasakan interkasinya
dengan bidang-bidang ilmu lainnya seperti ekonomi dan teknologi. Arianti (2019:25)
Peran matematika dalam interaksi ini terletak pada struktur ilmu dan perlatan yang
digunakan. llmu matematika sekarang ini masih banyak digunakan dalam berbagai bidang
seperti bidang industri, asuransi, ekonomi, pertanian, dan di banyak bidang sosial maupun
teknik.

Mengingat peranan matematika yang semakin besar dalam tahun-tahun
mendatang, tentunya banyak sarjana matematika yang sangat dibutuhkan yang sangat
terampil, andal, kompeten, dan berwawasan luas, baik di dalam disiplin ilmunya sendiri
maupun dalam disiplin ilmu lainnya yang saling menunjang. Untuk menjadi sarjana
matematika tidaklah mudah, harus benar-benar serius dalam belajar, selain harus belajar
matematika, kita juga harus mempelajari bidang-bidang ilmu lainnya. Sehingga, jika
sudah menjadi sarjana matematika yang dalam segala bidang bisa maka sangat mudah
untuk mencari pekerjaan.

Salah satu karakteristik matematika adalah mempunyai objek yang bersifat abstrak
ini dapat menyebabkan banyak siswa mengalami kesulitan dalam matematika. Prestasi
matematika siswa baik secara nasional maupun internasional belum menggembirakan.
Dalam pembelajaran matematika siswa belum bermakna, sehingga pengertian siswa
tentang konsep sangat lemah Depdikbud (1993:1).

Pembelajaran menyenangkan dimaksudkan bahwa proses pembelajaran harus
berlangsung dalam suasana yang menyenangkan (enjoyment), nikmat, rileks (relextion)
dan berkesan (impression). Suasana pembelajaran yang menyenangkan, nikmat, releks dan
berkesan akan menarik minat dan antusiasme siswa untuk terlibat secara aktif, sehingga
tujuan pembelajaran akan dapat tercapai secara maksimal Ismail (2019:47). Pembelajaran
yang menyenangkan, nikmat dan berkesan akan melahirkan reward (hadiah) bagi siswa
yang pada gilirannya akan memotivasinya semakin aktif, kreatif, efektif, inovatif dan
berprestasi serta berprestise pada aktivitas belajarnya .

Pada akhirnya, proses pembelajaran adalah proses yang dapat mengembangkan
seluruh potensi siswa. Seluruh potensi itu hanya mungkin dapat berkembang pesat
manakala siswa terbebas dari rasa stress, depresi dan emosi yang labil. Oleh karena itu,
perlu diupayakan agar pengalaman belajar merupakan proses yang menyenangkan.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan melalui wawancara pada Kamis 04
Januari 2024 yang dilakukan pada guru kelas IV SD Riam Adungan 1 diperoleh informasi
adanya masalah tentang hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika hal ini
dikarenakan guru belum menemukan model yang cocok dengan materi serta pembelajaran
yang kurang menyenangkan sehingga siswa menjadi bosan. Kurangnya sumber materi
pembelajaran dan banyaknya materi yang kadang belum terselesaikan dalam satu kali
pertemuan. Jika masalah tersebut, terus- menerus dibiarkan maka proses belajar mengajar
tidak sesuai dengan yang ditargetkan. Hasil belajar yang diperoleh siswa akan selalu
rendah, maka dari itu untuk membantu memecahkan masalah tersebut, seharusnya
dilakukan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model pembelajaran yang
menarik, yang langsung dilakukan dikelas saat pembelajaran.



Penggunaan model pembelajaran akan dapat terbantu dan mempermudah siswa
dalam memahami sesuatu yang abstrak menjadi lebih konkret dalam memahami fakta-
fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip dalam ruang lingkup Matematika. Dengan
menggunakan model yang bervariasi diharapkan dapat mendorong keterlibatan siswa
dalam pembelajaran serta siswa menjadi aktif mengikuti dan merespon apa yang
disampaikan oleh guru.

Salah satunya dengan cara pembelajaran matematika realistik dimana
pembelajaran ini mengaitkan dan melibatkan lingkungan sekitar, pengalaman nyata yang
pernah dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari, serta menjadikan matematika sebagai
aktivitas siswa. Dengan pendekatan RME tersebut, siswa tidak harus dibawa ke dunia
nyata, tetapi berhubungan dengan masalah situasi nyata yang ada dalam pikiran siswa.
Jadi siswa diajak berfikir bagaimana menyelesaikan masalah yang mungkin atau sering
dialami siswa dalam kesehariannya. Ruang Lingkup pembelajaran matematika menurut
Pemendiknas No. 22 Tahun 2018 meliputi aspek-aspek sebagai berikut:

1) Bilangan

2) Geometri dan pengukuran

3) Pengolahan data.

Pembelajaran sekarang ini selalu dilaksanakan di dalam kelas, dimana siswa
kurang bebas bergerak, cobalah untuk memvariasikan strategi pembelajaran yang
berhubungan dengan kehidupan dan lingkungan sekitar sekolah secara langsung, sekaligus
mempergunakannya sebagai sumber belajar. Banyak hal yang bisa kita jadikan sumber
belajar matematika, yang penting pilihlah topik yang sesuai misalnya mengukur tinggi
pohon, mengukur lebar pohon dan lain sebagainya.

Siswa lebih baik mempelajari sedikit materi sampai siswa memahami, mengerti
materi tersebut dari pada banyak materi tetapi siswa tidak mengerti tersebut. Meski banyak
tuntutan pencapaian terhadap kurikulum sampai daya serap namun dengan alokasi yang
terbatas. Jadi guru harus memberanikan diri menuntaskan siswa dalam belajar sebelum ke
materi selanjutnya karena hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi kesalahpahaman siswa
dalam belajar matematika.

Berdasarkan masalah yang terjadi, maka diadakan penelitian dalam pembelajaran
matematika dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar Materi Pecahan Menggunakan
Pendekatan Realistic Mathematics Education di Kelas IV UPTD SD Riam Adungan I”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah yang akan diteliti
dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana aktivitas guru dalam Meningkatkan Hasil Belajar Materi Pecahan
Menggunakan Pendekatan Realistic Mathematics Education di Kelas IV UPTD SD
Riam Adungan 1?

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam Meningkatkan Hasil Belajar Materi Pecahan
Menggunakan Pendekatan Realistic Mathematics Education di Kelas IV UPTD SD
Riam Adungan 1?

3. Apakah terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah dilakukan Hasil Belajar Materi
Pecahan Menggunakan Pendekatan Realistic Mathematics Education di Kelas IV
UPTD SD Riam Adungan 1?



C. Rencana Pemecahan Masalah

Permasalahan yang dihadapi di Siswa Kelas IV UPTD SD Riam Adungan 1 adalah
pembelajaran Matematika. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan melalui
wawancara pada Kamis 04 Januari 2024 yang dilakukan pada guru kelas IV SD Riam
Adungan 1 diperoleh informasi adanya masalah tentang hasil belajar pada materi pecahan
pembelajaran matematika hal ini dikarenakan guru belum menemukan model yang cocok
dengan materi serta pembelajaran yang kurang menyenangkan sehingga siswa menjadi
bosan.

Kurangnya sumber materi pembelajaran dan banyaknya materi yang kadang belum
terselesaikan dalam satu kali pertemuan. Jika masalah tersebut, terus- menerus dibiarkan
maka proses belajar mengajar tidak sesuai dengan yang ditargetkan. Hasil belajar yang
diperoleh siswa akan selalu rendah, maka dari itu untuk membantu memecahkan masalah
tersebut, seharusnya dilakukan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model
pembelajaran yang menarik, yang langsung dilakukan dikelas saat pembelajaran.
Permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan menerapkan model pendekatan Realistis
Mathematics Education.

Penggunaan model pembelajaran akan dapat terbantu dan mempermudah siswa
dalam memahami sesuatu yang abstrak menjadi lebih konkret dalam memahami fakta-
fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip dalam ruang lingkup Matematika. Dengan
menggunakan model yang bervariasi diharapkan dapat mendorong keterlibatan siswa
dalam pembelajaran serta siswa menjadi aktif mengikuti dan merespon apa yang
disampaikan oleh guru.

Salah satunya dengan cara pembelajaran matematika realistik dimana pembelajaran
ini mengaitkan dan melibatkan lingkungan sekitar, pengalaman nyata yang pernah dialami
siswa dalam kehidupan sehari-hari, serta menjadikan matematika sebagai aktivitas siswa.
Dengan pendekatan RME tersebut, siswa tidak harus dibawa ke dunia nyata, tetapi
berhubungan dengan masalah situasi nyata yang ada dalam pikiran siswa. Jadi siswa diajak
berfikir bagaimana menyelesaikan masalah yang mungkin atau sering dialami siswa dalam
kesehariannya. Ruang Lingkup pembelajaran matematika menurut Pemendiknas No. 22
Tahun 2018 meliputi aspek-aspek sebagai berikut:

1) Bilangan

2) Geometri dan pengukuran

3) Pengolahan data.

Kebanyakan siswa, belajar matematika merupakan beban berat dan membosankan,
jadinya siswa kurang termotivasi, cepat bosan dan lelah. Adapun beberapa cara yang dapat
dilakukan untuk mengatasi hal di atas dengan melakukan inovasi pembelajaran. Beberapa
cara yang dapat dilakukan antara lain seperti memberikan kuis atau teka-teki yang harus
ditebak baik secara berkelompok ataupun individu, memberikan permainan di kelas suatu
bilangan dan sebagainya tergantung kreativitas guru. Jadi untuk mempermudah siswa
dalam pembelajaran matematika harus dihubungkan dengan kehidupan nyata yang terjadi
di dalam kehidupan sehari-hari.



D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai pertimbangan untuk sekolah dalam
memberikan pembinaan kepada guru-guru untuk memilih model pembelajaran sebagai
perbaikan proses mengajar.
2. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dan tambahan
referensi dalam pemilihan model pembelajaran menggunakan pendekatan matematika.
3. Bagi Peneliti lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dalam melakukan
penelitian lain untuk permasalahan yang sama.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan data dan pembahasan penelitian tentang Meningkatkan Hasil

Belajar Materi Pecahan Menggunakan Pendekatan Realistik Mathematics Education pada
Siswa Kelas IV UPTD SD Riam Adungan | maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran dengan materi pecahan menggunakan
pendekatan realistic mathematics education pada Siswa Kelas IV UPTD SD Riam
Adungan | dinyatakan telah berhasil dengan memperoleh kategori sangat baik dan telah
mampu mencapai indikator ketuntasan yang telah ditetapkan peneliti.

Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan materi pecahan menggunakan
pendekatan realistic mathematics education pada Siswa Kelas IV UPTD SD Riam
Adungan | yang telah terlaksana sesuai dengan harapan, dengan memperoleh Kriteria
sangat aktif.

Hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan materi pecahan menggunakan
pendekatan realistic mathematics education pada Siswa Kelas IV UPTD SD Riam
Adungan | hingga mencapai sangat aktif.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan dapat

dikemukakan saran-saran kepada pihak-pihak yang berkepentingan dalam penelitian,
sebagai berikut:

1.

Kepada Guru hendaknya lebih bervariasi dalam menggunakan model pembelajaran
untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena model pembelajaran tersebut
selain dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar juga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa setiap pertemuan juga untuk mengembangkan kemampuan guru agar
lebih inovatif dalam mengelola pembelajaran.

Kepada sekolah hendaknya dapat membantu guru dalam memberikan bimbingan serta
pembinaan untuk mencoba berbagai model atau bahan ajar pembelajaran agar dapat
meningkatkan aktivitas siswa dan hasil belajar, guna membantu agar kualitas guru
disekolah menjadi lebih baik lagi.

Bagi Siswa, hendaknya siswa lebih aktif dalam pembelajaran karena belajar
Matematika dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat akan menjadi
menyenangkan dan lebih menantang.

Kepada peneliti hendaknya dapat memanfaatkan hasil penelitian ini dengan sebaik-
baiknyanya serta dapat menerapkan hasil dari temuan yang didapat untuk kepentingan
pendidikan sebagai upaya meningkatkan mutu pendidikan.
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